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MOTTO

Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup di tepi jalan dan
dilempari orang dengan batu, tetapi di balas dengan buah. ( Abu Bakar Sibli).

Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya di pukul ombak.
la tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menentramkan amarah ombak dan

gelombang itu. (Marcus Aurelius).

Dan janganlah kamu menghampiri zina sesungguhnya zina itu adalah suatu

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. (Surat An-Nur: ayat 2)
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PRAKATA

Puji syukur kepada Allah Tuhan yang Maha Esa atas segala kemudahan yang
diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi
ini mengkaji tentang Patologi Sosial yang berkaitan dengan pelacuran dengan
judul Prostitusi di Jember Tahun 1974-2007. Praktek prostitusi sudah ada sejak
adanya manusia di bumi ini. Prostitusi adalah masalah yang paling tua usianya
setua kehidupan umat manusia. Kegiatan menjual tubuh guna memenuhi nafsu
birahi juga telah terjadi di Kabupaten Jember sejak zaman perkebunan hingga
masa kemerdekaan. Praktek prostitusi ini banyak di pengaruhi oleh keadaan
perekonomian yang mencekik, gaya hidup kapitalisme dan budaya konsumtif.
Praktek prostitusi di Jember juga masih ada hingga kini baik yang secara terang-
terangan ataupun secara terselubung. Pelakunya bukan lagi kalangan dewasa
namun banyak di antara mereka yang masih di bawah umur. Prostitusi di Jember
menimbulkan pro dan kontra dari masyarakat sekitar, hal ini menimbulkan dilema
besar dan tanggungan Pemerintah Jember dalam menyikapi masalah-masalah
sosial tersebut
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kali diskusi dengan para dosen dan rekan mahasiswa, ekspolarasi sumber, serta
melakukan observasi awal di lapangan, dan akhirnya menetapkan prostitusi di
Jember sebagai judul.

Penyususnan skripsi ini akhirnya selesai karena tidak lepas dari bantuan
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ABSTRAK

Since the Dutch colonial period commercialization of sex in Indonesia are
growing. At that time, prostitution has been known by all people. In general, the
practice of prostitution has a special place called localization. The prostitutes
work in an organized and supervised by a pimp called. However, not a few
prostitutes who prefer to work independently with doing practice in a variety of
places, such as in a hotel, guest house, music room, a taxi, a boarding house,
massage parlors or other places. In Jember, prostitution due to economic
circumstances society is inadequate, luxurious lifestyle, and consumer culture that
is still attached to the surrounding residents. Prostitution in Jember is no longer
done by adults, even children who are minors also participate in it. Phenomenon
that called ayam kampus and gadis putih abu-abu also occurred in Jember.
Prostitution raises the pros and cons of the surrounding community. This study
combines the methods of history and oral history. The method used to examine the
history of how the phenomenon of prostitution going on and how the emergence
and development of prostitution in Jember. Oral history methods are used to get
information from the people who witnessed or were directly involved in the
incident.

Keywords: sell the body, the commercialization of sex, prostitution in Jember.
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ABSTRAK

Komersialisasi seks di Indonesia berkembang sejak masa penjajahan Belanda.
Pada saat itu, pelacuran telah memasuki semua kalangan masyarakat. Pada
umumnya, praktek prostitusi memiliki tempat khusus yang disebut dengan
lokalisasi. Para pelacur bekerja secara terorganisir dan diawasi oleh seorang yang
disebut dengan germo. Akan tetapi tidak sedikit juga para pelacur yang tidak
tergabung dalam lokalisasi atau mereka yang lebih memilih untuk bertebaran di
berbagai tempat secara terselubung dalam melakukan prakteknya, seperti di hotel,
wisma, musik room, taksi, tempat kost, panti pijat atau tempat lainnya. Di Jember
praktek prostitusi disebabkan oleh keadaan ekonomi masyarakat yang tidak
memadai, gaya hidup mewah serta budaya konsumtif yang masih melekat pada
warga sekitar. Prostitusi di Jember tidak lagi dilakukan oleh kalangan dewasa
saja, bahkan anak yang masih di bawah umur juga ikut serta di dalamnya.
Fenomena ayam kampus dan gadis putih abu-abu juga banyak terjadi di Jember.
Praktek prostitusi menimbulkan pro dan kontra dari masyarakat sekitar.
Penelitian ini menggabungkan metode sejarah dan sejarah lisan. Metode sejarah
digunakan untuk mengkaji bagaimana fenomena prostitusi terjadi serta bagaimana
muncul dan berkembangnya prostitusi di Jember. Metode sejarah lisan digunakan
untuk mendapatkan informasi dari masyarakat yang menjadi saksi atau terlibat

langsung dalam peristiwa tersebut.

Kata kunci: menjual tubuh, komersialisasi seks, prostitusi di Jember.
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RINGKASAN

Prostitusi di Jember Tahun 1994-2007; Ahmad Subur Jailani; 090110301004;

153; hlm; [lmu Sejarah; Fakultas Sastra; Universitas Jember.

Jember yang dikenal sebagai kota santri serta kota baru bukan warisan dari
kerajaan, tidak terlepas dari adanya praktek prostitusi. Sebelum tahun 1883 secara
administratif, Jember merupakan bagian dari afdeeling Bondowoso, yang pada
tahun 1845 memiliki 36 desa dengan jumlah penduduk sebesar 9.237 jiwa. Akibat
adanya perubahan ekonomi yang ditimbulkan oleh perusahaan perkebunan jumlah
penduduk Jember dan Puger pada tahun 1866 mengalami peningkatan dengan
suku bangsa yang beragam.

Seiring dengan perkembangan zaman, Jember yang semakin hari semakin
berkembang baik dari segi perekonomian dan pertumbuhan penduduk. Hal ini
memacu pertumbuhan praktek-praktek kejahatan dan masalah-masalah sosial serta
penyakit sosial. Segala bentuk kejahatan dan asusila serta penyimpangan juga
semakin merajalela, salah satunya adalah munculnya praktek-praktek prostitusi.
Masalah prostitusi tidak dapat dipisahkan dengan masalah kemiskinan. Saat ini di
Indonesia masih banyak di temui kemiskinan, sehingga bekerja sebagai PSK
maupun mucikari merupakan suatu pilihan hidup di tengah-tengah keterpurukan

ekonomi yang mencekik.

Dalam perkembangan dari waktu ke waktu kota Jember mengalami
peningkatan yang sangat tinggi tentang pertumbuhan jumlah prostitusi liar.
Tempat-tempat prostitusi liar tersebut meliputi beberapa desa yang tidak terdata
secara pasti. Terdapat dua lokalisasi legal di Jember yang kini keberadaanya telah
di tutup oleh Pemerintah Kabupaten Jember, yakni lokalisasi prostitusi Rambipuji

dan lokalisasi Puger Kulon.

Keberadaan prostitusi liar dan terselubung di sekitar wilayah Kabupaten
Jember hal ini di tandai dengan adanya pasca penutupan lokalisasi di Jember oleh

Pemerintah Kabupaten Jember.
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